PENGARUH GAYA BELAJAR MAHASISWA PROGRAM
STUDI BAHASA DAN SASTRA TIONGHOA DI SURABAYA
TERHADAP HASIL MATA KULIAH BAHASA TIONGHOA

KOMPREHENSIF

WK FP SR S AR B 22 S KU S 47 B IR AR S T R T

Felicya Sanjaya
Budi Kurniawan, Zhu Shui Qing

Program i S&tra Won UpiWarsitas @@risten Petra,

satu
dilaku

mempunyai hub

Kata kun&Géya , ;
HE { :

IEEP NS )2 T, A S A
o WaAMEEANS Fog Y L [ 5 5 [F 5K 2 8] )74
BT H. 2R, EXIAIEEY HiRE MR LA TR = SIRCR, Hr
R H AR S S R . R ] X ONFIRAE 5 o 2] I B R R

s FEEEANEAEREZENEMN, JFHREAIERBNNS. N T
TR 2B AR 5 ST DRI A 52 2T KRS, LU 5 ] RS X 5 B TR B N 5
EH IR =P RS SR A 2E S KRS HEAT T AR T AU 1 %€
BHTIUE, A AW IR AR 15 ST XU 1 R BT e Y 4 )
WA, (Rt R B 3] 3 1 2 S MRS AN A BRI SUR A A R

Z

STUDENT JOURNAL — PROGRAM STUDI SASTRA TIONGHOA i‘
UNIVERSITAS KRISTEN PETRA g\



PENDAHULUAN

Bahasa adalah komponen yang sangat penting bagi manusia. Khususnya
dalam kehidupan bermasyarakat, di mana pun dan kapan pun manusia sangat
membutuhkan adanya bahasa. Bahasa tidak hanya digunakan untuk
berkomunikasi antar sesama, menyampaikan pendapat, melainkan juga digunakan
untuk komunikasi antar-negara. Tanpa bahasa, manusia tidak akan bisa menjalani
kehidupan dengan baik. Sesuai dengan pendapat Liwang (2013, hal.l) Setiap
negara mempunyai bahasa menurut daerahnya sendiri-sendiri. Dalam menjalin

hubungan dengan negara lain, sebagian besar bahasa yang digunakan adalah
bahasa internasional, yan sTgat a 'Sh bahasa Tionghoa. Bahasa
al

digﬁa‘g secara global kedua
o)

Mengig&at serfikig anggeknologi di
Negara 51 ; g jug k n seiring
dengan Derjal erkembangan d @ dunia,
bahas g sala peafing«untuk
dipe%t i 1 ﬁltut
masyar. asa Ti ari (2014,
hal: a 1lai . MG an
bal@Sa Tio j Mn
setiap__ind. 3 berbahasa
Tiongh&.

Setiap al berbagai
gaya yang b psikologis,
gaya belajar individu=dibe mdrtoria dan kinestetik.
Namun menurut Joy Rej L dan kinestetik, ada tiga
gaya belajar lainn : invididygdan gaya
belajar k pok?® yang berbed % ebabk®# individu
mempunyai cara yamg dalam meny mengolah informasi.
Misalnya gaya belajar visd asarkan objek yang dilihat.
(DePorter, 2001, hal. 11

Tionghoa merupakan Wahasafyan
setelah bahasa I 1S .

Oleh karena semakm ET Wi g nb;nyai keinginan untuk
mempelajari bahasa Tiongho a d@pat ((ilgnﬁ nyaknya kesulitan dalam
belajar. Kesulitan-kesulitan yang palinf® ban dijumpai dalam belajar bahasa
Tionghoa adalah 1) grammar dalam bahasa Tionghoa, yang mempelajari tentang
tata bahasa, serta jenis-jenis kata yang mempunyai kegunaan yang berbeda; 2)
dalam setiap karakter bahasa mandarin tersebut terdapat nada yang harus
diperhatikan, karena nada yang berbeda mempunyai arti yang berbeda pula; 3)
bahasa mempunyai banyak kosakata dimana terdapat banyak sinonim; 4) bahasa
Tionghoa juga mempunyai karakter hanzi, dan merupakan hal yang paling sulit
ketika belajar bahasa Tionghoa. ( Liu, 2002, p. 14-15)

Seperti yang kita ketahui, bahwa ketika belajar, seseorang akan memerlukan
konsentrasi yang baik. Konsentrasi belajar seseorang mempunyai hubungan yang

Z

STUDENT JOURNAL — PROGRAM STUDI SASTRA TIONGHOA ‘
UNIVERSITAS KRISTEN PETRA gy



sangat erat dengan gaya belajar. Menurut Wulandari (2011, hal.49) dengan
mengetahui gaya belajar individu, tidak menjamin membuat seseorang lebih
pandai, namun akan sangat membantu individu dalam menentukan cara belajar
yang sangat efektif, sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat optimal.

KAJIAN PUSTAKA

Gaya Belajar

Gaya belajar adalah cara belajar yang dimiliki setiap orang sesuai dengan

karakteristiknya masing-masin nggnai a belajar, terdapat beberapa
peneliti yang mempuny-aj dgﬁe A lg:l‘a. id (1995) berpendapat
bahwa individu men ngol asi mempelajari suatu
keahlian yang be asaf gka b, » Reid juga
mengklaim Jahw 1apgi p ] ~masing sesuai
dengan g&jm i id ﬁunyai cara
yang bekbed jarl 2 ; enurut
panda Du jar ..adalah ? w mulai

i (Lu,

memperhatik perol
2006, 4

mengem i an situasi-
sit;uasi t?rt i idu. : erl%a
Q 1 h

pat individu
lebih muda : rown, 2008,

hal. 139).
Menurut Reid ( RO macam yaitu visual,
auditori, l‘steti L2, hal.)

1. Visual : !
Reid (1987) berangg bahwa indivi@#ang mempunyai gaya belajar

visual selalu me nakan penglihatannya dalagn proses belajar agar hasil
yang diperoleh ﬁ umal . ] &hal.154) Dengan kata
u! ere
S

1
lain, mereka harus 1hat b ny ar ka dapat mempelajari
sesuatu. Ketika dalam prose beldJaran, individu cenderung melihat
gerak-gerik pembicara, dengan begitu mereka dapat lebih baik dalam
menerima suatu informasi yang baru. (Xiong, 2011, hal.273)

2. Auditorial
Auditorial merupakan dimana suatu individu belajar melalui proses
mendengarkan, gaya belajar ini juga indentik dengan lagu, musik,
percakapan. Individu yang mempunyai gaya belajar auditorial sangat
mengandalkan telinga dalam kesuksesan belajarnya, selain itu ia dapat
belajar lebih cepat hanya dengan mendengarkan penjelasan dari orang lain.
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3. Kinestetik
Individu dengan gaya belajar kinestetik biasanya menempatkan tangan
sebagai alat penerima informasi utama, dalam mempelajari sesuatu benda
ia harus menyentuh atau mendekati benda tersebut dan mengamatinya.
Individu ini sangat didukung dengan interaksi benda fisik. (Xiong, 2011,
hal.273)

4. Taktil
Individu dengan gaya belajar taktil akan belajar dengan cepat apabila

mempunyai kesempatan _untuk berinteraksi dengan benda-benda

berhubungan yan a¥ Misal b perimen dalam laboratorium,

memegang dan%n at s@ouall Pegaga, nenygiituh,serta bekerja dengan
' At :

benda ya an si

1 belajar yan aik. i
: gaya S , d pelajari
t baik ketika ia bekerja Bahkafll sgseorang
d1ré

5. Indj

dans dapat

[

i es
sam ng
ja

informasi

Suryabrata (2008)“mne
proses dan prestasi belaj®
menjadi faktor dari d

alam (internal) dan faktor dari luar (eksternal).
a. Faktor dari a b
i i fisiologis, yaitu kondisi

¥ yang mempengaruhi
tor tersebur digolongkan

Faktor dari dala ividul beru t
fisiologis umum, kondisi paffea indera, kondisi kesehatan, serta faktor
psikologis seperti minat, bakat, motivasi, kecerdasan, kecerdasan
emosi dan sprititual, dan kemampuan kognitif.

b. Faktor dari luar (eksternal)
Faktor yang dari luar individu (eksternal) meliputi faktor lingkungan
alam, faktor lingkungan sosial (interaksi manusia) serta faktor
instrumental yang berupa perangkat keras dan perangkat lunak.

Menurut Purwanto (2010), faktor yang mempengaruhi prestasi belajar individu
yaitu :
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a. Faktor individual
Faktor individual meliputi kecerdasan, kematangan, motivasi
berprestasi, latihan, kemampuan manajemen waktu, dan sifat-sifat
pribadi individu.

b. Faktor sosial
Faktor sosial meliputi keadaan keluarga, motivasi sosial, instrumen
pengajaran, lingkungan, kesempatan, guru dan cara mengajar.

Berdasarkan beberapa faktor diatas, gaya belajar termasuk salah satu faktor
individual atau faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar suatu individu.

Jika gaya belajar suatu individu , tiflak tup kemungkinan bahwa siswa
tersebut tidak mampu yoliap iflor a iberi secara maksimal. Dari
setiap perbedaan a jagkyang ada, set ndiy, pat menyerap setiap

a
informasi yang ar Ole na it g ngetahui gaya
a 1 1 sicara efektif

belajar setigp®ndi hu
dan efisien®

Pem dakan

menulis;

Tionghoa !
Tionghoa;

melatih ke

meningkatka j (& puian. belaja dividu bahasa

Tionghoa. (Liu, 2002, hal,

Mata Kuliah Baha

Mata kuliah Bahasa Tio erupakan tahap awal dalam

mempelajari  suatu b didalamnya melipugy pelatihan kemampuan
mendengar, berbicara li c sua ividu. Selain itu mata
kuliah Bahasa Tionghoa Ko nsif fhemp L kegunaan yang sangat penting

dalam mempelajari bahasa. (Li, 20115 hal.

a komprehesi

Mata kuliah komprehensif mempunyai karakteristik dalam proses
pengajarannya, yaitu:

1. Mengajar pengetahuan dan keterampilan bahasa, yang didalamnya meliputi
kosakata, tata bahasa,pelafalan bahasa dan lain-lain.
Dalam hal ini, siswa harus menguasai makna kata dan tata bahasa, pelafalan
yang tepat agar dapat berkomunikasi dan menyampaikan pedapat serta
menguasai pengetahuan tentang urutan goresan da nasal mula karakter hanzi

&
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2. Mata kuliah Bahasa Tionghoa Komprehensif juga dapat melatih
kemampuan siswa dalam berkomunikasi.

3. Mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar dan memberikan cara
belajar yang sesuai.

Selain dalam proses pengajaran, mata kuliah Bahasa Tionghoa Komprehensif
juga memegang peranan yang penting dalam proses belajar. Dalam mata kuliah
Bahasa Tionghoa Komprehensif, siswa wajib untuk membaca terlebih dahulu
maupun mengulang materi yang telah diajarkan, mengerjakan latihan yang
diberikan agar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mandarin. Cara belajar

yang paling sesuai dengan mgta ah kofnpre if adalah sering berkomunikasi

dengan orang Tiongho&, Wjin Pelaj b mgmbaca buku-buku, dan

menambah kosak@ gétahuan lainnyd. ( 7,§1.187—191)

METOD@ /

J\A ua) jtatif .
anﬁi‘puﬁ
ntitatif t€rdiri

9 e e f. rut
M 7l ), hat™148)

m p ja
teskript¥, e Zd
ak a, e .

kuantitatif s 2 vidu serta
mengetahui sehingga
penelitian ini\me thka QL gl vane sounakan instrumen
berupa kuesioner. '

@

ANALIS,

Gaya Belajar Mahasisws

Berdasarkan data i pulkan, dapat kitafgetahui bahwa data gaya
belajar mahasiswa yan#terku 1adﬁl§ebﬁﬁﬂ :
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Gaya Belajar Frekuensi Persen
Visual 66 319
Auditori 132 63.8
Kinestetik 94 454
Taktil 84 40.6
Grup 61 295
Individual 69 R,

Berdasark i o i empunyai gaya
belajar yang aer i i i g mempunyai
gaya bel . Hal ini

kemunglina 1 m K P a derung
memp i g itor] i i Zhao
(2002 .,hal'T37) < ] ngaji‘.
Gay aj m
pgj: ta?el

Visual Auditori |Kinestetik [Taktil |kelompok [Individu

dibawah}i

NI Pearson -019 .108 060 027 -091 1397
LA Correlation

1
Sig. (2-tailed) 786 120 390 703 191 046

N 207 207 207 207 207 207

= § 1IN

Tabel 4.7 menjelaskan tentang apakah hubungan gaya belajar mempengaruhi
kesuksesan belajar mahasiswa. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
dari hasil kuesioner yang diperoleh didapati enam gaya belajar yang berbeda.
Peneliti melakukan perhitungan korelasi dalam komputasi SPSS untuk
mengetahui bagaimana hubungan gaya belajar dengan hasil mata kuliah Bahasa
Tionghoa Komprehensif yang diperoleh. Tabel 4.7 menunjukkan bahwa gaya
belajar individu dengan nilai yang diperoleh mempunyai korelasi paling
signifikan, hal ini mungkin dikarenakan dalam mata kuliah komprehensif,
berdasarkan materi yang diajarkan, mahasiswa lebih lebih sering mendapatkan
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tugas individu yang baik dikerjakan di rumah maupun di universitas selain itu
ketika ujian, berdasarkan teori dari Li Yang (1997, hal.187-191) menyatakan
bahawa mahasiswa juga harus belajar secara individu sehingga dalam hal ini
sangat sesuai dengan mahasiswa yang mempunyai gaya belajar individu. Oleh
karena itu dari tabel 4.7 dapat kita simpulkan bahwa gaya belajar individual
mempengaruhi kesuksesan mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa Tionghoa
Komprehensif.

Diskusi

Melalui penelitian ini, aTet ui a setiap individu mempunyai
gaya belajar yang berbgda-bdla, d pAﬂdipe h ditentukan oleh gaya
belajar mereka. nyhasi®yang di h penelitian ini, dapat
disimpulkan b elaj di i jeng 1

usia mahasigra mahasiswa
mempuny@ ; iM ditemukan
bahwa tésnyal®ga i i erhadap
nilai y&per aya belaja lmm bab 2,
Suryabrata (2 ‘

pen re arapKe

irefe

da penelitian
skala 4.00. Hal ini
bahwa hubungan gaya
H, yang
erhasilan

ini dapat dilihat d
dibuktikan dari.tabe

caruhi K

siswa dalam belajar dapa s
diperoleh dari penelitian BScs belajar mengajar siswa

menggunakan gaya belajsauditori namun Ketika di rgmah sebaiknya siswa juga
belajar secara individu, rb

ETR

Penelitian ini meneliti tentang gaya belajar individu yang mengikuti program
studi Bahasa dan Sastra Tionghoa di Surabaya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui gaya belajar apa yang paling banyak dan gaya belajar apa yang
mempengaruhi  keberhasila siswa dalam mempelajari mata kuliah Bahasa
Tionghoa Komprehensif.

KESIMPULAN

Penulis mendapati bahwa terdapat enam gaya belajar di antara para responden.
Di antara 207 responden, didapati bahwa gaya belajar yang paling banyak adalah
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gaya belajar auditori, dimana responden bergantung pada kemampuan
mendengarnya dalam mempelajari suatu informasi yang baru. Namun gaya belajar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil yang diperoleh, karena
gaya belajar mempunyai hubungan yang erat dengan bagaimana individu
menerima dan mengolah suatu informasi sehingga sangat menentukan hasil yang
akan diperoleh.

Selain itu juga didapati bahwa gaya belajar mempunyai hubungan atau dapat
dikatakan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian yang menunjukkan gaya gaya belajar individual memiliki
hubungan yang signifikan terhadap nilai mata kuliah Bahasa Tionghoa

Komprehensif yang dlperol‘T q S
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